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Abstrak

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi proses bisnis di berbagai sektor, termasuk dalam bidang
penyediaan alat kesehatan. PT. Andesla Ananda Tharra sebagai perusahaan yang bergerak di bidang distribusi alat kesehatan
masih menjalankan proses pemesanan produk secara manual melalui komunikasi langsung, sehingga berpotensi menimbulkan
keterlambatan respon, kesalahan pencatatan, serta kesulitan dalam pemantauan status pesanan dan pengelolaan data
transaksi. Kondisi tersebut dapat menghambat efektivitas operasional perusahaan serta menurunkan kualitas pelayanan
kepada pelanggan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem informasi pemesanan alat kesehatan
berbasis web yang mampu mendukung efisiensi proses bisnis serta meningkatkan kualitas layanan pelanggan. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode prototyping yang difokuskan pada tahap communication, quick plan, dan
modeling quick design guna memperoleh kesesuaian antara kebutuhan pengguna dan rancangan sistem yang dikembangkan.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan pihak perusahaan serta studi pustaka untuk mendukung perumusan
kebutuhan sistem dan landasan teori penelitian. Hasil penelitian berupa rancangan sistem informasi pemesanan alat kesehatan
yang dilengkapi dengan fitur pengelolaan produk, pemesanan secara online, pencatatan transaksi otomatis, serta pemantauan
status pesanan secara terintegrasi. Perancangan sistem dimodelkan menggunakan Unified Modeling Language (UML) yang
meliputi use case diagram, activity diagram, sequence diagram, dan class diagram. Sistem yang dirancang diharapkan mampu
meminimalkan kesalahan pencatatan, mempercepat proses pemesanan, serta memudahkan perusahaan dalam mengelola data
transaksi secara efektif dan terstruktur, sehingga dapat meningkatkan efisiensi operasional dan pelayanan kepada pelanggan.

Kata kunci: Perancangan, Sistem Informasi, Alat Kesehatan, Prototyping, UML, Berbasis Web.
1. Latar Belakang

Penggunaan teknologi informasi telah menjadi pendorong utama dalam transformasi proses bisnis di berbagai
sektor, terutama seiring dengan percepatan perkembangan teknologi digital yang semakin masif dan terintegrasi
[1]. Dalam konteks organisasi modern, teknologi informasi dan komunikasi tidak lagi berperan sekadar sebagai
alat pendukung, melainkan sebagai fondasi strategis yang menentukan efisiensi operasional, kecepatan layanan,
akurasi pengelolaan data, serta kualitas pengambilan keputusan. Integrasi teknologi informasi memungkinkan
proses bisnis dijalankan secara lebih sistematis, terdokumentasi, dan transparan, sehingga mampu meningkatkan
daya saing perusahaan di tengah dinamika pasar yang terus berubah.

Bagi pelaku bisnis, khususnya di sektor distribusi dan penjualan, penerapan teknologi informasi memberikan
dampak signifikan terhadap efektivitas proses operasional dan kualitas pelayanan kepada pelanggan. Sistem
berbasis digital mampu meminimalkan ketergantungan pada proses manual yang rentan terhadap kesalahan
pencatatan, keterlambatan informasi, dan inefisiensi waktu. Namun demikian, pada praktiknya masih banyak
perusahaan yang menjalankan proses penjualan secara konvensional, seperti menggunakan brosur cetak atau
komunikasi langsung tanpa dukungan sistem terintegrasi. Pola kerja semacam ini sering kali menimbulkan kendala
dalam pengelolaan data pelanggan, pemantauan transaksi, serta penyediaan informasi produk yang konsisten dan
mutakhir, terutama ketika volume permintaan meningkat.
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Teknologi digital hadir sebagai solusi untuk menyederhanakan dan mengoptimalkan alur kerja bisnis, termasuk
dalam aspek manajemen data, transaksi penjualan, serta interaksi antara perusahaan dan pelanggan. Pemanfaatan
sistem informasi berbasis web memungkinkan data disimpan secara terpusat, diakses secara real-time, serta
dikelola dengan tingkat akurasi yang lebih tinggi. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa sistem penjualan berbasis web mampu meningkatkan efisiensi operasional, memperluas
jangkauan pemasaran, dan memperbaiki kualitas layanan pelanggan [2]. Selain itu, penerapan sistem berbasis web
juga memberikan fleksibilitas bagi pelanggan untuk mengakses layanan kapan saja dan dari mana saja tanpa
dibatasi oleh waktu dan Lokasi [3].

PT. Andesla Ananda Tharra merupakan perusahaan yang bergerak di bidang penyediaan alat kesehatan untuk
rumah sakit dan fasilitas pelayanan kesehatan lainnya. Dalam operasionalnya, perusahaan ini memiliki peran
penting dalam memastikan ketersediaan alat kesehatan yang dibutuhkan untuk mendukung pelayanan medis.
Namun, berdasarkan kondisi yang ada, proses pemesanan produk di PT. Andesla Ananda Tharra masih dilakukan
secara manual melalui komunikasi langsung antara pelanggan dan pihak perusahaan. Proses ini menimbulkan
sejumlah tantangan, seperti keterlambatan respon terhadap permintaan pelanggan, kesulitan dalam memantau
status pesanan, serta potensi kesalahan dalam pencatatan data transaksi. Kondisi tersebut berpotensi menghambat
efektivitas pelayanan, terutama ketika perusahaan harus menangani permintaan dalam jumlah besar atau dalam
waktu yang bersamaan.

Alat kesehatan merupakan perangkat, peralatan, mesin, atau implan yang tidak mengandung obat dan digunakan
untuk mencegah, mendiagnosis, menyembuhkan, atau mengurangi dampak penyakit, serta mendukung proses
pemulihan pasien. Karakteristik produk alat kesehatan yang beragam, memiliki spesifikasi teknis tertentu, serta
sering kali berkaitan dengan kebutuhan mendesak, menuntut sistem pengelolaan informasi yang cepat, akurat, dan
dapat diandalkan [4]. Kesalahan informasi terkait ketersediaan produk, spesifikasi, maupun waktu pengiriman
dapat berdampak langsung pada kualitas layanan kesehatan yang diterima oleh pasien. Oleh karena itu, perusahaan
penyedia alat kesehatan dituntut untuk memiliki sistem informasi yang mampu mendukung pengelolaan produk
dan transaksi secara optimal.

Dalam konteks pengembangan sistem informasi, pendekatan perancangan yang terstruktur menjadi faktor penting
untuk menghasilkan sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna dan tujuan organisasi. Unified Modeling
Language (UML) telah berkembang menjadi salah satu alat bantu utama dalam pengembangan perangkat lunak
modern karena kemampuannya dalam memvisualisasikan struktur, perilaku, dan interaksi antar komponen sistem
secara jelas dan sistematis. Penggunaan UML memungkinkan pengembang untuk memodelkan kebutuhan sistem
sejak tahap awal, sehingga meminimalkan kesalahan desain dan meningkatkan kualitas implementasi sistem [5].
Diagram UML seperti use case, activity, sequence, dan class diagram memberikan gambaran menyeluruh
mengenai fungsi sistem, alur proses, serta hubungan antar entitas yang terlibat di dalamnya.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan use case diagram efektif dalam menggambarkan interaksi
antara pengguna dan sistem, sehingga memudahkan identifikasi kebutuhan fungsional dari perspektif pengguna
akhir [6]. Sementara itu, activity diagram digunakan untuk memodelkan alur aktivitas dalam sistem secara detail,
termasuk proses pengambilan keputusan dan aliran kerja antar aktivitas. Sequence diagram berperan dalam
menggambarkan urutan interaksi antar objek dalam sistem, sedangkan class diagram merepresentasikan struktur
sistem berbasis objek yang mencakup kelas, atribut, dan metode yang digunakan [7]. Pemanfaatan UML secara
komprehensif telah terbukti mampu meningkatkan kualitas dokumentasi sistem dan mempermudah proses
pengembangan serta pemeliharaan sistem informasi [8].

Meskipun berbagai penelitian telah membahas pengembangan sistem penjualan berbasis web di berbagai sektor,
masih terdapat kesenjangan penelitian terkait implementasi sistem pemesanan alat kesehatan yang secara khusus
dirancang untuk menyesuaikan kebutuhan operasional perusahaan penyedia alat kesehatan. Banyak sistem yang
dikembangkan bersifat umum dan belum sepenuhnya mempertimbangkan kompleksitas produk alat kesehatan,
kebutuhan pelacakan pesanan secara akurat, serta integrasi antara pelanggan dan pihak perusahaan dalam satu
platform yang terpusat [9]. Selain itu, beberapa penelitian lebih menitikberatkan pada aspek teknis sistem tanpa
mengkaji secara mendalam dampaknya terhadap peningkatan efektivitas operasional dan kualitas layanan
pelanggan [10].

Berdasarkan analisis kesenjangan tersebut, penelitian ini dilakukan untuk memberikan kontribusi dalam
pengembangan sistem informasi pemesanan alat kesehatan berbasis web yang dirancang secara spesifik sesuai
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dengan kebutuhan PT. Andesla Ananda Tharra. Kebaruan penelitian ini terletak pada perancangan sistem yang
tidak hanya berfokus pada fungsi pemesanan, tetapi juga pada penyediaan informasi produk yang akurat,
pemantauan status pesanan secara real-time, serta pengelolaan data transaksi yang terintegrasi dan terdokumentasi
dengan baik. Sistem ini diharapkan mampu meningkatkan efisiensi proses bisnis, mengurangi kesalahan
pencatatan, serta mempercepat respon perusahaan terhadap permintaan pelanggan [11].

Dengan demikian, pertanyaan penelitian yang diajukan dalam studi ini adalah bagaimana merancang dan
membangun sistem pemesanan alat kesehatan berbasis web yang mampu mendukung efektivitas operasional dan
meningkatkan kualitas layanan pelanggan di PT. Andesla Ananda Tharra. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menghasilkan rancangan dan implementasi sistem informasi pemesanan berbasis web yang dapat digunakan
sebagai sarana pemesanan mandiri bagi pelanggan, serta sebagai alat bantu pengelolaan transaksi yang efisien bagi
perusahaan. Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat praktis bagi perusahaan serta menjadi
referensi bagi penelitian selanjutnya dalam pengembangan sistem informasi di sektor alat kesehatan.

2. Metode Penelitian
2.1. Tahapan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Andesla Ananda Tharra, yang berlokasi di Jalan Unggas Angsa Putih No. 3,
Simpang Tiga, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Kegiatan penelitian berlangsung selama dua bulan dan mencakup
beberapa tahapan, yaitu observasi awal, pengumpulan data, analisis kebutuhan sistem, serta perancangan desain.
Seluruh tahapan tersebut dilakukan secara sistematis guna memperoleh hasil yang sesuai dengan tujuan penelitian.

2.2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara dan studi pustaka. Wawancara
dilaksanakan bersama Bapak Nurhisyam selaku Teknisi dan Manajer Produk di PT Andesla Ananda Tharra dengan
tujuan untuk memperoleh informasi mengenai proses jual beli alat kesehatan, kebutuhan sistem, kendala yang
dihadapi dalam proses kerja, serta alur bisnis yang sedang berjalan. Melalui wawancara ini, peneliti dapat
memahami kondisi nyata di lapangan serta sudut pandang pengguna secara langsung sehingga perancangan sistem
yang dikembangkan dapat disesuaikan dengan kebutuhan operasional perusahaan.

Selain itu, pengumpulan data juga dilakukan melalui studi pustaka dengan menelaah berbagai sumber referensi
seperti buku, jurnal, dan penelitian terdahulu yang relevan. Studi pustaka digunakan untuk mendukung proses
identifikasi masalah serta perumusan solusi berdasarkan teori dan konsep yang sesuai dengan konteks penelitian
di PT Andesla Ananda Tharra.

2.3. Metode Perancangan Sistem

Pengembangan sistem informasi pada PT. Andesla Ananda Tharra dilakukan dengan menerapkan pendekatan
prototyping, yang difokuskan pada tahapan analisis kebutuhan dan perancangan sistem. Metode prototyping
dipilih karena memungkinkan penyesuaian kebutuhan pengguna secara iteratif dan cepat, sehingga sesuai dengan
karakteristik sistem pemesanan yang membutuhkan umpan balik langsung dari pengguna. Fokus pada kedua
tahapan ini bertujuan untuk menghasilkan desain sistem yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan operasional
perusahaan. Alur umum dari metode prototyping ditunjukkan pada gambar 1 berikut.

Gambar 1. Alur Umum Metode Prototyping
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Dari alur tersebut dapat diketahui bahwa metode prototyping bersifat iteratif dan mendorong keterlibatan pengguna
secara aktif. Penelitian ini membatasi cakupan hingga tahap analisis dan perancangan sistem yang meliputi tiga
fase awal.

a. Communication
Untuk memastikan bahwa sistem yang dibangun selaras dengan kebutuhan pengguna, metode prototyping
diawali dengan proses pengumpulan kebutuhan melalui interaksi langsung [12]. Salah satu caranya adalah
dengan melakukan wawancara guna memperoleh informasi yang relevan terkait alur pemesanan serta fitur
yang diharapkan dalam sistem.

b. Quick Plan
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang diperoleh dari proses komunikasi sebelumnya, pada tahap ini
dilakukan penyusunan rencana awal sistem [13]. Hasil perencanaan tersebut kemudian divisualisasikan ke
dalam beberapa diagram, antara lain use case diagram, activity diagram, sequence diagram, dan class
diagram, yang merepresentasikan interaksi pengguna dengan sistem serta alur kerja yang akan dijalankan.

¢. Modeling Quick Design
Pemodelan awal sistem dikembangkan pada tahapan ini, yang berfungsi sebagai gambaran awal dari sistem
secara keseluruhan. Model tersebut kemudian dimanfaatkan dalam proses analisis maupun dalam merancang
sistem agar sesuai dengan kebutuhan pengguna yang telah diidentifikasi sebelumnya [11].

3. Hasil dan Diskusi
3.1 Hasil
1. Communication

Tahapan pertama dalam metode prototyping adalah komunikasi dengan pengguna sistem yang bertujuan untuk
memahami kebutuhan dan permasalahan yang ada. Pada penelitian ini, proses komunikasi dilakukan melalui
wawancara langsung dengan Bapak Nurhisyam selaku staf perusahaan yang memahami alur pemesanan alat
kesehatan yang selama ini masih berjalan secara manual. Hasil wawancara menunjukkan bahwa proses pemesanan
masih dilakukan melalui media telepon dan pesan WhatsApp, sehingga sering menimbulkan keterlambatan respon,
kesalahan pencatatan data, serta kesulitan dalam melakukan rekapitulasi pemesanan. Berdasarkan hasil
komunikasi tersebut, diperoleh kebutuhan sistem berupa penyediaan daftar alat kesehatan yang dapat diakses
secara online, fasilitas pemesanan melalui website oleh pelanggan, pencatatan data pesanan secara otomatis ke
dalam sistem, serta fitur bagi admin untuk mengonfirmasi dan mengelola status pesanan. Dengan adanya
kebutuhan tersebut, sistem yang dirancang diharapkan mampu menggantikan proses manual yang berjalan
sebelumnya dan mendukung pengelolaan pemesanan alat kesehatan secara lebih terstruktur dan efisien.

2. Quick Plan

Tahapan ini berisi perencanaan awal pengembangan sistem berdasarkan kebutuhan yang telah diperoleh dari pihak
PT. Andesla Ananda Tharra. Fokus utama dari sistem ini adalah menyediakan platform pemesanan alat kesehatan
secara online yang mudah diakses oleh pelanggan, serta memungkinkan admin untuk mengelola data pesanan
secara efisien.

3. Modeling Quick Design

Tahapan ini menghasilkan rancangan antarmuka dan alur sistem untuk memberikan gambaran awal mengenai
fungsi dan tampilan dari sistem pemesanan alat kesehatan di PT. Andesla Ananda Tharra.

a. Perancangan Use Case

Perancangan use case diagram pada sistem ini menggambarkan interaksi antara pengguna dan sistem pembelian
alat kesehatan di PT. Andesla Ananda Tharra. Diagram ini bertujuan untuk memperlihatkan fungsi-fungsi utama
yang dapat diakses oleh masing-masing aktor dalam sistem, baik itu pelanggan, admin, maupun owner. Dengan
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representasi visual ini, kebutuhan fungsional sistem dapat dipahami secara lebih jelas. Adapun Gambar 2 berikut
menyajikan use case diagram dari sistem informasi pembelian dan pengelolaan pesanan alat kesehatan di PT.
Andesla Ananda Tharra.

SYSTEM PEMBELIAN DI PT ANDESLA ANANDA THARRA
{ DAFTAR ™ ;
. DAFTAR PROOUK INCAUDE o LOOIN
™
T } |
INCLUDE A
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Gambar 2. Perancangan Use Case Diagram

Berdasarkan Gambar 2 sistem pembelian alat kesehatan di PT. Andesla Ananda Tharra melibatkan tiga aktor
utama, yaitu pelanggan, admin, dan owner. Masing-masing aktor memiliki peran yang berbeda dalam proses kerja
sistem. pelanggan bertindak sebagai pengguna layanan yang memiliki akses untuk melihat daftar produk,
melakukan pemesanan, melihat pesanan, serta menghubungi pihak pengelola. Admin memiliki tanggung jawab
untuk menangani pesanan yang masuk, mengelola status pesanan, dan menyusun laporan penjualan yang terjadi
di dalam sistem. Sementara itu, owner memiliki hak akses paling luas, yaitu dapat mengelola data produk, melihat
laporan penjualan, menangani pesanan masuk, serta memantau seluruh aktivitas sistem.

b. Perancangan Activity Diagram

Activity diagram adalah salah satu jenis pemodelan yang digunakan untuk menggambarkan bagaimana alur
aktivitas berlangsung dalam sebuah system [14]. Dalam sistem pemesanan alat kesehatan ini, diagram ini
membantu menjelaskan langkah-langkah yang dilakukan oleh setiap aktor saat berinteraksi dengan sistem, mulai
dari awal hingga akhir proses.
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Gambar 3. Perancangan Activity Diagram Admin

Gambar 3 menjelaskan alur kerja yang dijalankan oleh admin dalam sistem pemesanan alat kesehatan. Proses
dimulai saat admin melakukan login ke dalam sistem. Setelah berhasil masuk, admin dapat melihat daftar pesanan
yang masuk, dan sistem akan menampilkan informasi tersebut secara lengkap. Dari sana, admin bisa mengubah
status pesanan, dan sistem secara otomatis akan memperbarui statusnya. Selain itu admin juga dapat melakukan
pengelolaan terhadap pesanan lainnya, termasuk memantau data produk yang tersedia. Admin juga memiliki akses
untuk membuat laporan penjualan, yang nantinya akan ditampilkan oleh sistem.

e )

Gambar 4. Perancangan.Activity Diagram Pelanggan

Gambar 4 menjelaskan alur kerja yang dijalankan oleh pelanggan dalam sistem pemesanan alat kesehatan. Proses
dimulai saat pelanggan login ke dalam sistem dan setelah berhasil masuk pelanggan dapat melihat daftar produk
kesehatan yang ditampilkan secara lengkap oleh sistem. Dari sana, pelanggan dapat memilih produk yang
diinginkan lalu sistem menampilkan detail produk sekaligus mengecek ketersediaan stok. Jika stok tidak
mencukupi, pelanggan diarahkan kembali ke halaman pilih produk. Namun jika tersedia, pelanggan mengisi data
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pemesanan yang akan langsung disimpan oleh sistem. Berikutnya, pelanggan mengonfirmasi pesanan dan sistem
mulai memprosesnya. Status pesanan kemudian diperbarui secara otomatis menjadi diproses, dikirim, dan
diterima.

c. Sequence Diagram

Sequence diagram merupakan salah satu jenis diagram dalam UML yang digunakan untuk menggambarkan
bagaimana interaksi antar objek berlangsung dalam urutan waktu tertentu [15]. Diagram ini menunjukkan alur
pertukaran pesan secara runtut antar objek atau aktor yang terlibat, guna menjalankan suatu proses atau fungsi
dalam sistem. Pada sistem pemesanan dan pembelian milik PT. Andesla Ananda Tharra, sequence diagram
digunakan untuk memvisualisasikan langkah demi langkah komunikasi antar komponen sistem dalam
menyelesaikan tugas tertentu.

. . i Halaman Utama
i Tampilan Login Form Login Web

Customer M ™ M
A Login

v

Masukan Usemname dan Password

Melihat Halaman Utama

Usermname dan Password Salah

Gambar 6. Perancangan Sequence Diagram Login Pelanggan

Sequence diagram pada Gambar 6 menggambarkan interaksi antara tiga komponen, yaitu tampilan form login dan
halaman utama pelanggan. Proses dimulai ketika pelanggan mengakses website, yang kemudian menampilkan
halaman login. Pada halaman tersebut, pelanggan mengisi username dan password di form login. Selanjutnya,
apabila login berhasil, sistem akan langsung mengarahkan ke halaman utama pelanggan. Namun, jika login gagal,
sistem secara otomatis akan kembali menampilkan halaman login beserta form-nya.

) T o

o Tampid . l mplian Rivaryst
o e S Tampéan Produk Form Pemesanan ‘m,r' s
Dashboard | Pemesanan

A

Costume
Costumer Meonlid Ml Prodiuk

Mebhat Progub r
» Pesan |

® | Melhat Rivaysl Pamasanan [~
Adbinsminall §

S0k hates

(. L L | -~

Gambar 7. Perancangan Sequence Diagram Pemesanan

Sequence diagram pada Gambar 7 menggambarkan empat interaksi antar komponen, yaitu tampilan dashboard,
halaman produk, form pemesanan, dan halaman riwayat pemesanan. Proses dimulai ketika pelanggan mengakses
website, lalu masuk ke halaman dashboard dan memilih fitur produk. Pada halaman produk, pelanggan dapat
melihat daftar produk yang tersedia. Sistem akan secara otomatis memeriksa ketersediaan stok. Jika stok
mencukupi, pelanggan dapat melanjutkan ke halaman form pemesanan dan mengisi data untuk melakukan
pemesanan. Namun, jika stok tidak tersedia pelanggan akan diarahkan kembali ke halaman produk. Setelah
pemesanan berhasil, sistem akan menampilkan halaman riwayat pemesanan, tempat pelanggan dapat melihat
pesanan yang telah dilakukan.
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Gambar 8. ﬁ’erancangan Sequence .Diagram Penjualan

Sequence diagram pada Gambar 8 menggambarkan tiga interaksi antar komponen, yaitu tampilan halaman kelola
pesanan dan yang terakhir tampilan halaman laporan penjualan. Proses dimulai saat admin mengakses website
kemudian masuk ke halaman kelola pesanan untuk melihat daftar pesanan yang telah dilakukan oleh pelanggan.
Selanjutnya, admin dapat mengelola status pesanan pelanggan melalui halaman daftar pesanan. Setelah itu, admin
dapat melanjutkan ke halaman laporan penjualan untuk mengelola data penjualan yang telah tercatat dalam sistem.

d. Perancangan Class Diagram

Class diagram merupakan salah satu jenis diagram dalam pemodelan berorientasi objek yang digunakan untuk
menggambarkan struktur kelas-kelas yang membentuk suatu sistem, beserta relasi antar kelas tersebut. Pada sistem
milik PT. Andesla Ananda Tharra, class diagram dirancang untuk menunjukkan bagaimana data dan fungsi saling
berhubungan di dalam sistem.

ety

stazDen At

Gambar 9. Perancangan Class Diagram
e. Perancangan Antarmuka

Perancangan antarmuka merupakan tahap penting dalam proses perancangan sistem karena berfungsi sebagai
penghubung utama antara pengguna dan sistem tersebut [16]. Pada sistem pemesanan milik PT. Andesla Ananda
Tharra, perancangan antarmuka dilakukan dengan tujuan agar tampilannya mudah dipahami, informatif, serta
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nyaman digunakan oleh berbagai peran pengguna. Antarmuka yang dirancang tidak hanya memperhatikan unsur
visual, tetapi juga mengutamakan kemudahan navigasi dan efisiensi dalam menjalankan setiap fungsi yang tersedia
di dalam sistem. Untuk mempermudah visualisasi dan menghasilkan tampilan yang menarik, perancangan
antarmuka ini dibuat menggunakan platform desain Canva.

Frg e tare

Gambar 10. Tampilan Login Pelanggan
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Gambar 12. Tampilan Halaman Produk
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Gambar 13. Tampilan Cart
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Gambar 14. Tampilan Halaman Konfirmasi Pemesanan
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Gambar 15. Tampilan Halaman Kontak
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Gambar 16. Halaman Pengelolaan Pesanan oleh Admin

3.2 Diskusi

Berdasarkan tahapan communication, permasalahan utama yang ditemukan pada PT. Andesla Ananda Tharra
adalah proses pemesanan yang masih bergantung pada telepon dan WhatsApp, sehingga memunculkan risiko
keterlambatan respon, kesalahan pencatatan, serta kesulitan rekapitulasi data. Hasil wawancara menunjukkan
bahwa kebutuhan sistem berfokus pada penyediaan informasi produk secara daring, pemesanan melalui website,
pencatatan data pesanan secara otomatis, serta pengelolaan status pesanan oleh admin. Temuan ini menegaskan
bahwa digitalisasi proses pemesanan diperlukan untuk meningkatkan akurasi dan keteraturan data transaksi,
sekaligus memudahkan perusahaan dalam memantau proses pemesanan secara terstruktur. Kondisi tersebut sejalan
dengan temuan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa penerapan sistem berbasis web dapat
meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas layanan pelanggan melalui akses informasi yang lebih cepat dan
terpusat [2], serta memberikan fleksibilitas akses layanan tanpa batasan waktu dan lokasi [3].

Pada tahap quick plan, kebutuhan pengguna yang telah teridentifikasi diterjemahkan menjadi perencanaan awal
fitur dan rancangan proses bisnis sistem. Pendekatan ini menunjukkan keunggulan metode prototyping yang
menekankan iterasi cepat dan umpan balik pengguna pada tahap awal sehingga rancangan sistem lebih sesuai
dengan kebutuhan operasional [12]. Dengan kerangka kerja tersebut, fitur utama seperti katalog produk, formulir
pemesanan, serta modul pengelolaan pesanan oleh admin dapat dipetakan sejak awal sebagai solusi terhadap
kendala operasional yang dihadapi perusahaan. Implementasi rancangan ini berpotensi mengurangi beban kerja
administratif yang sebelumnya dilakukan manual dan meminimalkan terjadinya duplikasi atau kehilangan data
pesanan.

Tahap modeling quick design memperlihatkan bahwa pemodelan UML mampu memberikan representasi sistem
secara jelas dan komprehensif. Use case diagram menggambarkan batasan dan fungsi utama tiap aktor (pelanggan,
admin, dan owner), sehingga kebutuhan fungsional dapat dipahami dari perspektif pengguna [5], [8]. Sementara
itu, activity diagram memperjelas alur proses bisnis yang berjalan dalam sistem, termasuk titik keputusan seperti
pemeriksaan stok yang menjadi aspek penting dalam pemesanan alat kesehatan. Pemodelan aktivitas ini membantu
memastikan bahwa alur pemesanan memiliki kontrol yang memadai terhadap ketersediaan barang dan validitas
data transaksi [14]. Selain itu, sequence diagram memperlihatkan urutan interaksi antar komponen sistem sehingga
memperkuat validasi proses, khususnya pada proses login, pemesanan, dan pengelolaan penjualan oleh admin.
Dengan adanya urutan pesan yang jelas, potensi kesalahan alur proses dapat diminimalkan sejak tahap
perancangan [15]. Class diagram kemudian mendukung konsistensi struktur data dan relasi antar entitas seperti
produk, pesanan, pengguna, dan laporan, sehingga sistem lebih mudah dikembangkan pada tahap implementasi.

Dari sisi antarmuka, rancangan tampilan yang ditunjukkan pada halaman login, home, produk, cart, konfirmasi
pemesanan, kontak, hingga halaman kelola pesanan admin mengindikasikan upaya untuk meningkatkan
kemudahan penggunaan (usability) dan efisiensi navigasi. Perancangan antarmuka yang informatif dan mudah
dipahami penting untuk mendukung keberhasilan sistem, karena antarmuka merupakan titik interaksi utama
pengguna dengan sistem [16]. Secara keseluruhan, rancangan sistem ini berpotensi meningkatkan efektivitas
operasional PT. Andesla Ananda Tharra melalui digitalisasi proses pemesanan, integrasi pencatatan data, serta
pemantauan status pesanan yang lebih terstruktur. Namun, agar manfaat sistem dapat dibuktikan secara lebih kuat,
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diperlukan tahap lanjutan berupa implementasi penuh dan pengujian sistem, misalnya uji fungsionalitas serta
evaluasi kepuasan pengguna untuk menilai peningkatan kinerja sistem secara kuantitatif.

4. Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi pemesanan alat kesehatan di PT. Andesla Ananda Tharra
dapat menjadi solusi atas masalah promosi dan pemesanan yang sebelumnya masih konvensional. Sistem ini
dikembangkan menggunakan pendekatan prototyping (communication, quick plan, dan modeling quick design)
agar sesuai kebutuhan pengguna. Pelanggan kini bisa memesan dengan lebih efisien, sementara admin dapat
mengelola data pesanan secara teratur. Ke depannya, sistem ini disarankan untuk diimplementasikan sepenuhnya
dengan penambahan fitur seperti notifikasi otomatis, pelacakan pengiriman real-time, dan dashboard analitik, serta
uji coba menyeluruh untuk memastikan seluruh fungsi berjalan optimal.
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